BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan sistem pemerintahan yang berstandar dunia, yakni
sistem pemerintahan yang transparan, efisien, serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya, maka pemanfaatan sistem informasi atau teknologi
informasi  (SI/TI) dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan mutlak
diperlukan. Hal itu sejalan dengan himbauan presiden yang dituangkan melalui
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 mengenai penerapan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Banyak kementrian, lembaga, maupun
pemerintah daerah yang kemudian menerapkan SPBE dan melakukan evaluasi
mandiri (self-assessment) dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permen PAN-RB)
Nomor 5 Tahun 2018. Upaya-upaya peningkatan kualitas implementasi SPBE di
berbagai instansi pemerintah juga terus dilakukan guna mendorong pencapaian
tingkat kematangan SPBE yang lebih tinggi di level nasional hingga dunia. Salah
satunya yakni dengan diterbitkannya Permen PAN-RB Nomor 59 Tahun 2020
sebagai perbaikan atas Permen PAN-RB sebelumnya, yang menekankan
pentingnya pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan SPBE secara berkala dan
menyeluruh.

Kota Balikpapan sebagai salah satu kota besar di Provinsi Kalimantan Timur
menyambut hangat himbauan terkait penyelenggaraan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) di instansi pemerintahan, antusiasme dalam
meningkatkan layanan publik berbasis elektronik mendorong Pemerintah Kota
Balikpapan menerbitkan Peraturan Walikota (Perwali) Nomor 31 Tahun 2020
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah untuk memberikan himbauan pelaksanaan SPBE dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dengan berdasar pada Permen PAN-RB
Nomor 59 Tahun 2020. Pada tahun 2021, Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia telah melaksanakan kegiatan

evaluasi SPBE pada seluruh instansi pemerintahan. Tujuannya untuk mengetahui



sejauh mana kualitas penyelenggaraan SPBE yang direpresentasikan dalam bentuk
nilai indeks SPBE. Nilai Indeks SPBE merupakan nilai yang mempresentasikan
hasil tingkat penerapan SPBE pada domain tertentu di suatu instansi. Berdasarkan
hasil evaluasi yang telah dilakukan pada tahun 2021, penerapan SPBE pada Kota
Balikpapan masuk dalam kategori “Cukup” dengan skor 2,44 (dari skor 5,00
dengan kategori memuaskan) pada peringkat SPBE (Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 59 Tahun 2020
Tentang Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik,
2020). Untuk beberapa indikator sudah memenuhi standar. Namun, pada beberapa
indikator lainnya masih memiliki porsi nilai yang cukup rendah, sehingga hal
tersebut memunculkan celah perbaikan atau peningkatan guna memperoleh indeks
yang lebih baik pada evaluasi berikutnya.

Pemantauan dan evaluasi SPBE perlu dilakukan secara berkala untuk
memastikan kualitas penerapan SPBE dapat terus dijaga maupun ditingkatkan
(Kementrian PAN RB, 2020). Maka dari itu, di tahun 2022, pengukuran tingkat
kematangan penerapan SPBE di Kota Balikpapan perlu dilakukan dengan berdasar
pada mekanisme pemantauan dan evaluasi SPBE yang sudah tertuang pada
PERMENPAN-RB Nomor 59 Tahun 2020 untuk mengetahui perkembangan

ketercapaian indikator-indikator terutama yang belum memenuhi standar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada bagian latar belakang diatas,
rumusan masalah yang didapatkan untuk penelitian tugas akhir ini, yaitu:

1) “Sejauh mana tingkat kematangan penerapan SPBE Pemerintah Kota
Balikpapan di tahun 2022 berdasarkan Permen PAN-RB nomor 59 tahun
2020?”

2) “Bagaimana perkembangan penyelenggaraan SPBE 1 tahun terakhir

(2021-2022) dari hasil pemantauan dan evaluasi yang dilakukan?”



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian tugas akhir ini, yakni:
1) Menghasilkan indeks SPBE sebagai ukuran tingkat tingkat kematangan
penerapan SPBE Pemerintah Kota Balikpapan di tahun 2022.
2) Memberikan gambaran perkembangan penyelenggaraan SPBE satu tahun
terakhir berlandaskan Peraturan Kementerian PAN-RB Nomor 59 Tahun 2020.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya:

a. Manfaat Bagi Pemerintah Kota Balikpapan
Memberikan gambaran mengenai pentingnya melaksanakan pemantauan
dan evaluasi SPBE pada instansi pemerintahan. Hasil yang dari pemantauan
dan evaluasi SPBE dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas sistem pelayanan berbasis elektronik dan mencapai
visi misi daerah serta bentuk kepatuhan terhadap Peraturan Menteri PAN-
RB Nomor 59 Tahun 2020.

b. Manfaat Bagi Universitas
Membantu memperbanyak relasi antara UISI dengan Instansi Pemerintah
Kota Balikpapan, yang nantinya diharapkan dapat mengenalkan UISI di
masyarakat luar dengan meningkatkan nama baik Universitas, serta
menambah wawasan yang nantinya dapat diimplementasikan dalam dunia
pekerjaan maupun perkuliahan.

c. Manfaat Bagi Peneliti
Selain bermanfaat untuk menambah pemahaman yang lebih luas, namun
juga menambah relasi, serta memperoleh pengalaman dari keikutsertaan
dalam proses evaluasi di dalam sebuah pemerintahan dalam melaksanakan
pemantauan dan evaluasi SPBE dengan berdasarkan Peraturan Menteri
PAN-RB Nomor 59 Tahun 2020.



1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, batasan penelitian yang akan dibahas

pada penelitian ini adalah :

1. Pengelolaan data yang didapatkan dari hasil kegiatan penilaian dokumen
dan penilaian wawancara pemantauan dan evaluasi SPBE berdasar pada
Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 59 Tahun 2020.

2. Mengukur tingkat kematangan implementasi SPBE di Kota Balikpapan
hanya dalam satu tahun terakhir.

3. Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan dinas terkait di Kota
Balikpapan (Bidang Pengembangan E-Government Diskominfo Kota
Balikpapan).

4. Pemilihan Aplikasi SPBE (yang dapat dilampirkan) berdasarkan
pertimbangan yang telah disepakati kedua belah pihak (Peneliti dan
Diskominfo) serta direkomendasikan oleh Diskominfo (Tim Koordinator
SPBE di Kota Balikpapan).

1.6 Sistematika Penelitian

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada Bab ini memuat gambaran umum terkait penentuan studi kasus
penelitian yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batas penelitian, serta juga sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini berisikan tinjauan pustaka tentang dasar - dasar teori yang
digunakan penulis pada penelitian ini. Selain itu tinjauan Pustaka berfungsi untuk
menguraikan celah maupun keterkaitan dari penelitian sejenis yang terdahulu
sehingga dapat disempurnakan sebagai keluaran dari penelitian ini.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada Bab ini akan berisi penjelasan mengenai metode apa saja yang
digunakan dalam proses penelitian. Metode penelitian ini bertujuan sebagai acuan
penulis dalam proses penelitian agar menjadi lebih terarah.



BAB 4 HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini akan dijabarkan tentang hasil analisis dan pembahasan yang
didapatkan penulis dari hasil kegiatan Pemantauan dan Evaluasi SPBE yang telah

dilakukan di lingkup Pemerintahan Kota Balikpapan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada Bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran penulis dari hasil
dilaksanakannya penelitian ini. Dan diharapkan isi dari penelitian ini dapat

dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya di kemudian hari.



